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ABSTRAK

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) dan daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius roxb)
merupakan tanaman herbal yang mengandung zat aktif yang berperan dalam menurunkan kadar gula
darah. Mahkota dewa mengandung saponin, terpenoid, tanin, fefenol, flavonoid, dan alkaloid
sedangkan daun pandan mengandung tanin, alkaloid, dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh seduhan rebusan mahkota dewa dan daun pandan wangi terhadap gula darah
pada penderita diabetes mellitus (DM). Penelitian ini menggunakan desain Quasy Experiment.
Responden dalam penelitian ini adalah 15 pasien terdiagnosis DM dengan kadar gula darah 200 di
Puskesmas Rejosari, sampel penelitian diambil berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat untuk melihat distribusi
frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji statistik menunjukkan ada
pengaruh seduhan rebusan mahkota dewa dan daun pandan wangi terhadap gula darah pada penderita
diabetes mellitus (DM) dengan nilai p (0,000) < alpha (0,05).: Ada pengaruh seduhan rebusan daun
mahkota dewa dan daun pandan wangi terhadap kadar gula darah penderita diabetes mellitus (DM) di
wilayah kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru.
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ABSTRACT

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) and pandan wangi leaves (Pandanus amaryllifolius roxb) are
herbal plants that contain active substances that play a role in reducing blood sugar levels. Mahkota
dewa contains saponins, terpenoids, tannins, fephenols, flavonoids, and alkaloids while the pandan
leaves contain tannins, alkaloids and flavonoids. This study aims to determine the effect of steeping
the decoction of the mahkota dewa and the pandan wangi leaf on blood sugar in people with diabetes
mellitus (DM). This study uses a Quasy Experiment design. Respondents in this study were 15
patients diagnosed with DM with blood sugar levels 200 at the Rejosari Health Center, the research
sample was taken based on inclusion criteria using purposive sampling technigue. The analysis used
univariate analysis to see the frequency distribution and bivariate analysis using the Wilcoxon test.
The results of statistical tests showed that there was an effect of steeping the decoction of the
mahkota dewa and the pandan wangi leaves on blood sugar in patients with diabetes mellitus (DM)
with p value (0.000) < alpha (0.05). There is an effect of steeping the stew of mahkota dewa and
pandan wangi leaves on blood sugar levels of people with diabetes mellitus (DM) in the working
area of Rejosari Health Center Pekanbaru.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan
salah satu penyakit serius dan kronis. DM
terjadi  ketika pankreas tidak dapat
memproduksi cukup insulin (sebuah hormon
yang mengatur gula dalam darah atau
glukosa) atau ketika tubuh tidak bisa secara
ef3ektif menggunakan insulin (Word Health
Organization, 2016). DM dikelompokkan
menjadi dua tipe, yaitu DM tipe 1 dan DM
tipe 2 (Christensen & Kockrow, 2011).

DM tipe 1 disebut sebagai diabetes
onset pada anak-anak atau diabetes dengan
ketergantungan insulin, sedangkan DM tipe 2
disebut sebagai diabetes onset non-insulin-
dependent atau diabetes dewasa yang
ditandai dengan tidak efektifnya penggunaan
insulin di dalam tubuh (WHO, 2016). DM
tipe 2 ini merupakan penyakit yang paling
banyak ditemukan di masyarakat yaitu 90-
95% dari seluruh kasus DM (Ashar, Miller &
Sisson, 2016). Banyaknya temuan kasus DM
tipe 2 di masyarakat menyebabkan terjadinya
peningkatan prevalensi kasus DM di dunia.

Prevalensi kasus DM di dunia semakin
meningkat. International Diabetes
Federation (IDF) melaporkan bahwa pada
tahun 2019 sekitar 463 juta orang dewasa
saat ini hidup dengan diabetes, dengan
rentang umur 20-79 tahun hidup dengan
diabetes dan pada tahun 2045 diperkirakan
akan meningkat menjadi 700 juta. Indonesia
menduduki  peringkat  ketujuh  untuk
prevalensi penderita diabetes tertinggi di
dunia dengan jumlah 10,7 juta kasus (IDF,
2019).

Tingginya prevalensi DM di Indonesia
menyebabkan angka penyakit DM di
Pekanbaru mengalami peningkatan. Data dari
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru bidang
pelayanan  Program  Pencegehan dan
Pengendalian Penyakit Tidak Menular
(P2PTN) pada tahun 2020 melaporkan
bahwa terdapat 6.823 kasus kunjungan DM.
Peringkat pertama untuk kasus kunjungan
DM terbanyak terdapat di Puskesmas
Rejosari  Pekanbaru  dengan  jumlah
kunjungan 1.232 orang (Dinas Kesehatan
Kota Pekanbaru, 2020).
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Komplikasi DM timbul karena gula
darah yang tidak terkontrol dengan baik
sehingga terjadi komplikasi mikrovaskuler
dan makrovaskuler. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Corina pada tahun 2018
komplikasi kronis terbanyak pada pasien DM
tipe 2 pada bulan juli sampai September
2017 adalah komplikasi mikrovaskuler
(57%) dengan komplikasi terbanyak adalah
neuropati diabetic (45,6%), nefropati diabetic
(33,7%) dan retinopati diabetic (20,7%).
Adapun komplikasi makrovaskuler yang
terjadi pada bulan tersebut sebanyak 43%
dengan komplikasi terbanyak adalah diabetic
kaki (29,9%), penyakit jantung coroner
(27,8%), dan serebrovaskuler (19,4%).

Pencegahan atau pengobatan
komplikasi-komplikasi DM dapat dilakukan
dengan mengkonsumsi obat farmakologis
maupun non-farmakologis. Obat
farmakologis merupakan obat-obatan dari zat
kimia yang digunakan untuk pengobatan
DM, namun obat-obatan dari zat kimia yang
digunakan untuk pengobatan DM sangat
banyak memberikan efek samping. Salah
satu contoh obat farmakologis yang
memberikan efek samping yaitu metformin
yang menimbulkan efek samping gangguan
gastroinstestinal seperti diare, mual, muntah
dan perut kembung. Oleh kerna itu banyak
masyarakat kini menggunakan obat-obatan
herbal untuk penyembuhan penyakit kerena
memiliki efek samping yang minimal. Oleh
kerna itu banyak masyarakat  Kini
menggunakan obat-obatan herbal untuk
penyembuhan penyakit kerena memiliki efek
samping yang minimal.

Tanaman-tanaman obat yang menjadi
obat herbal untuk pengobatan DM adalah
mahkota dewa dan daun pandan. Mahkota
dewa dengan nama latin
Phaleriamacrocarpa adalah tanaman obat
yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat sebagai obat anti diabetes. Buah
mahkota dewa sudah dikenal memiliki
banyak khasiat untuk mengobati berbagai
penyakit, khususnya diabetes mellitus. Buah
mahkota dewa berbentuk bundar agak kecil
dan bewarna merah, sedangkan dagingnya
bewarna putih dan daging buah inilah yang
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digunakan sebagai obat diabetes mellitus
(Herman, 2020).

Daging buah mahkota dewa
mengandung senyawa golongan alkaloid,
saponin dan flavonoid. Senyawa saponin
inilah yang berkhasiat sebagai inhibitor
(penghambat) enzim a-glucosidse merupakan
enzim yang berperan dalam mengubah
karbohidrat menjadi glukosa.

Tanaman obat lain yang bisa digunakan
untuk mengatasi penyakit DM tipe 2 adalah
daun pandan wangi dengan nama ilmiah
Pandanus amaryllifolius Roxb (Nestiandari,
2016). Daun pandan wangi mengandung
senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, tannin
dan polifenol. Kandungan-kandungan
tersebut mampu berperan aktif dalam
penurunan kadar gula darah (Prameswari,
2014).

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian merupakan model
atau metode yang peneliti gunakan untuk
melakukan suatu penelitian berdasarkan
tujuan dan hipotesis sehingga memberikan
arah terhadap proses penelitian (Dharma,
2015). Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif ~ yang  dilakuakan  dengan
menggunakan desain  penelitian  Quasi
eksperimen dengan pendekatan One grup
pretest posttest. Rancangan one grup pretest
posttest ini terdiri dari satu kelompok yang
telah ditentukan dan dalam satu kelompok
dilakukan tes sebanyak dua kali, yaitu
sebelum diberi perlakuan disebut pre test dan
sesudah perlakuan disebut pos ttest. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan observasi
terhadap kadar gula darah pada kelompok
eksperimen baik pre test maupun post test.
Adapun pola penelitian rancangan one grup
pre test pos ttest menurut Notoatmodjo
(2018) sebagai berikut:

Tabel 1
Pretest Perlakuan Postest
Kelompok 01 X 02
eksperimen
Keterangan:
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01 : Pengukuran kadar glukosa darah
sebelum dilakukan intervensi pada
kelompok eksperimen

02 : Pengukuran kadar glukosa darah
setelah dilakukan intervensi pada
kelompok ekperimen

X . Diberikan intervensu  seduhan
rebusan mahkota dewa dan daun
pandan wangi

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh penderita DM yang berada dalam
cakupan wilayah kerja Puskesmas Rejosari

Pekanbaru, dimana jumlah kunjungan

penderita DM bulan Januari sampai dengan

Desember 2020 sebanyak 1.232 kunjungan

(Puskesmas Rejosari Pekanbaru, 2020).

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah Purposive sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel
berdasarkan keperluan penelitian. Teknik
pengambilan sampel ini didasarkan oleh
pertimbangan waktu, keterbatasan biaya,
tenaga, dan tempat. Pengambilan sampel ini
disesuaikan dengan kriteria inklusi dan
eksklusi. Jumlah responden dalam penelitian
ini adalah sebanyak 15 responden sebagai
kelompok eksperimen.

3. HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Tabel 2
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Responden Penelitian 2. Gambaran nilai sebelum dan sesudah

N o ) ;
Karakteristik ( ) diberikan intervensi seduhan rebusan

N % mahkota dewa dan daun pandan wangi.
Usia
36-45 (Dewasa akhir) 1 6,6 Tabel 3
46-55 (Lansia awal) 4 26,7
56-65 (Lansia akhir) 10 66,7 N Mean SD Min Max
Jenis Kelamin
Laki-Laki 5 333 Pre 60 30255 59265 156 452
Perempuan 10 66,7 test
Pekerjaan POl 60 26883 74455 96 500
IRT 8 53,3 : : : :
Pensiun 4 26,7
Swasta 2 13,3 Berdasarkan table 12 intervensi dengan
Tidak Bekerja 1 6,7 memberikan seduhan rebusan mahkota dewa
Pendidikan terakhir dan daun pandan wangi terhadap kadar gula
SD 1 6,7 darah penderita DM di Puskesmas Rejosari
SMP 2 13,3 Pekanbaru dengan 15 responden didapatkan
SMA 8 53,3 rata-rata  frekuensi  sebelum  diberikan
PT 4 26,7 seduhan rebusan mahkota dewa dan daun
Lama DM pandan wangi yaitu 302,55 mg/dl dengan
1-5 tahun 8 533 standar deviasi 59,265 mg/dl dengan nilai
6-10 tahun 6 40,0 minimum 156 mg/dl dan maksimum 452
>10 tahun 1 6.7 mg/dl, sedangkan rata-rata setelah diberikan
Obat DM seduhan rebusan mahkota dewa dan daun
Glibenclamid 3 200 pandan wangi yaitu 268,83 mg/dl dengan
Metformin 8 53,3 standar deviasi 74,455 mg/dl dengan nilai
Glibenclamid & 4 26,7 minimum 96 mg/dl dan maksimum 500
Metformin

mg/dl. Dari hasil tersebut dapat dilihat ada
pengaruh seduhan rebusan mahkota dewa
dan daun pandan wangi terhadap kadar gula
darah penderita DM.

Berdasarkan tabel diketahui bahwa dari
15 responden vyang diteliti, distribusi
responden menurut usia yang terbanyak
adalah 56-65 sebanyak 10 responden
(66,7%) dilanjutkan dengan  distribusi

responden menurut jenis kelamin yang 3. Uji Wilcoson

terbanyak  adalah  berjenis  kelamin Tabel 4

perempuan sebanyak 10 responden (66,7%).

Pada distribusi responden menurut Pekerjaan _ Pre test Post test P

yang terbanyak adalah IRT (lbu Rumah Variabel N Wen D N Mean <D value
Tangga) sebanyak 8 responden (53,3%) dan Kadar 60 30255 59, 60 26883 744 000
distribusi responden menurut pendidikan g:::h 26 55 0

terakhir yang terbanyak adalah SMA vyaitu respon
sebanyak 8 responden (53,3%). Distribusi den

responden menurut lamanya menderita DM

yang terbanyak adalah 1-5 tahun yaitu 8 Berdasarkan hasil analisis di atas

responden (53,3%) dan distribusi responden
menurut obat oral DM yang terbanyak yaitu
responden yang mengkonsumsi  obat
metformin sebanyak 8 responden (53,3%).
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didapatkan bahwa mean sebelum diberikan
seduhan rebusan mahkota dewa dan daun
pandan wangi adalah 302,55 mg/dl dengan
standar deviasi 59,265 mg/dl sedangkan
sesudah diberikan seduhan rebusan mahkota
dewa dan daun pandan wangi nilai mean
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didapatkan 268,83 mg/dl dengan standar
deviasi 74,455 mg/dl. Hasil p value dari uji
Wilcoxon menunjukkan 0,000 (<0,05) yang
berarti Ho ditolak. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pemberian seduhan
rebusan mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dan daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius roxb) terhadap
gula darah pada penderita diabetes melitus
(DM).

4. PEMBAHASAN

1. Gambaran Karakterisitik Responden

a. Usia

Berdasarkan kriteria inklusi peneliti
menetapkan usia responden dengan rentang
35-65 tahun, tetapi pada kenyataan yang
ditemui dilapangan responden didapatkan
berusia 40-65 tahun. Peneliti membagi usia
responden menjadi  tiga  kelompok
berdasarkan pembagian umur menurut
Depkes (2009) yaitu dewasa akhir (36-45
tahun), lansia awal (46-55 tahun), dan
dewasa akhir (56-65 tahun). Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan karakteristik
responden menurut umur adalah sebanyak
56-65 tahun yaitu berjumlah 10 responden
(66,7%). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Audria, Retnaningsih & Tamrin
(2018) bahwa umur yang banyak terkena
DM adalah rentang usia (56-65 tahun)
sebanyak 16 responden (48,5%).
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b. Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini diperoleh sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 10 responden (66,7%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Srywahyuni, Waluyo & Azzam (2019)
bahwa jumlah responden yang menderita
DM  kebanyakan adalah  perempuan
dibandingkan laki-laki, dengan jumlah
perempuan (81,3 %) dan laki-laki (18,8%).

Penelitian yang dilakukan Audria,
Retnaningsih & Tamrin (2018)
mengemukakan bahwa kejadian DM tipe 2
pada perempuan lebih tinggi dari pada laki-
laki. Banyaknya Diabetesi yang berjenis
kelamin perempuan karena pada umumnya
perempuan mengalami masalah  berat
badan  (obesitas) disebabkan  adanya
peningkatan ~ hormon  estrogen  yang
menyebabkan peningkatan lemak pada
jaringan subkutis, jaringan lemak tersebut
akan  menghambat kerja insulin (insulin
resistence), terutama jika lemak tubuh
terkumpul di pinggang (central obesity). Hal
ini menyebabkan lemak memblokir kerja
insulin karena menutup reseptor sehingga
glukosa tidak dapat diangkut ke sel-sel dan
menumpuk di dalam darah, akibatnya kadar
gula darah meningkat.

c. Pekerjaan

Karakteristik ~ pekerjaan  responden
mayoritasnya adalah IRT (lbu Rumah
Tangga) vyaitu sebanyak 8 responden
(53,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
(2018) juga menunjukan hasil yang sama
yaitu distribusi responden menurut pekerjaan
menunjukan  bahwa  sebagian  besar
responden memiliki pekerjaan sebagai IRT
yaitu sebanyak 25 responden (73,5%).
Pekerjaan responden akan mempengaruhi
aktivitas fisik responden, dimana pada
penelitian ini rata-rata ibu rumah tangga
hanya melakukan aktifitas fisik yang ringan
seperti memasak, menyapu rumah dan
mencuci.

Aktifitas fisik adalah setiap gerakan
tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang
memerlukan energi. Kurangnya aktifitas fisik
merupakan faktor resiko independen untuk
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penyakit kronis dan secara keseluruhan
diperkirakan menyebabkan kematian secara
global (WHO, 2016). Pengaruh aktivitas
fisik atau olahraga secara langsung
berhubungan dengan peningkatan kecepatan
pemulihan glukosa otot. Saat olahraga, otot
menggunakan glukosa yang tersimpan dalam
otot dan jika glukosa berkurang, otot mengisi
kekosongan dengan mengambil glukosa dari
darah. Ini akan mengakibatkan menurunnya
glukosa darah sehingga memperbesar
pengendalian glukosa darah (Barnes, 2012).

d. Pendidikan

Hasil penelitian diperoleh karakteristik
responden menurut pendidikan mayoritas
adalah SMA yaitu sebanyak 8 responden
(53,3%) dan yang paling sedikit adalah SD
yaitu sebanyak 1 responden (6,7%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wanti (2019), secara umum distribusi
responden berdasarkan tingkat pendidikan
terbanyak dari 34 responden adalah tingkat
pendidikan SMA vyaitu (44,1%).

Sutrisno (2011) mengemukakan bahwa
pendidikan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang,
semakin tinggi pendidikan seseorang, maka
akan semakin mudah pula dalam menerima
informasi yang pada akhirnya makin banyak
pula pengetahuan yang mereka miliki.
Sebaliknya jika pendidikan rendah, maka
akan menghambat perkembangan sikap
seseorang terhadap penerimaan informasi
dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan.

Tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi  orang  tersebut  dalam
membentuk perilakunya dalam perawatan
diri (self care) penyakit diabetes melitus.
Pengetahuan yang tinggi pada diabetesi
mampu mengendalikan kadar gula darah
menjadi normal.

e. Lama Menderita

Karakteristik lamanya menderita DM
didapatkan bahwa sebagian besar adalah 1-5
tahun yaitu 8 responden (53,3%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Sihombing (2012)
menunjukan bahwa lamanya menderita DM
dari sebagian besar responden adalah kurang
dari 10 tahun.
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Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti
(2016) menunjukkan ada kaitan antara lama
menderita DM dengan kualitas hidup
penderitanya, karena  semakin  lama
menderita DM, maka semakin besar resiko
terkena komplikasi.

f. Obat oral DM yang dikonsumsi

Karakteristik obat oral DM yang
dikonsumsi responden didapatkan sebagian
besar  responden  mengkonsumsi  obat
Metformin yaitu sebanyak 8 responden
(53,3%). Karakteristik obat oral DM yang
dikonsumsi pada kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol  didapatkan  bahwa
sebagian besar adalah obat Metformin yaitu
sebanyak 20 responden (58,8%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Sari (2014) di
RSUD Arifin Ahmad Pekanbaru dimana dari
96 responden terdapat 53 orang (55,2%)
yang mengkonsumsi obat oral
antihiperglikemik oral Metformin.

Menurut Nita, Yuda, dan Nugraheni
(2012) efek utama dari Metformin adalah
menurunkan “Hepatic Glucose Output” dan
menurunkan kadar glukosa puasa. Metformin
merupakan obat lini pertama yang digunakan
untuk pasien DM tipe 2 yang baru
didiagnosis. Metformin tidak merangsang
sekresi insulin sehingga tidak menyebabkan
hipoglikemia ataupun peningkatan berat
badan  (Perkeni, 2015). Berdasarkan
pengalaman responden dari penelitian yang
sebagian besar mengkonsumsi Metformin,
mereka mengatakan tidak terdapat keluhan
setelah mengkonsumsi obat, tidak
mengalami peningkatan berat badan bahkan
tidak mengalami hipoglikemik.

2. Perbandingan kadar gula darah pre
test dan post test mengkonsumsi
seduhan rebusan mahkota dewa dan
daun pandan wangi.

Uji Wilcoxon didapatkan mean kadar
gula darah responden pre test diberikan
intervensi yaitu 302,55 mg/dl dengan standar
deviasi 59.265 mg/dl dan post test diberikan
intervensi didapatkan mean 268,83 mg/dl
dengan standar deviasi 74.455 mg/dl. Hasil
analisis didapatkan p value 0,000 < a (0,05),
maka H, ditolak yang berarti ada pengaruh
pemberian seduhan rebusan mahkota dewa
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(Phaleria macrocarpa) dan daun pandan
wangi  (Pandanus amaryllifolius  roxb)
terhadap gula darah pada penderita diabetes
melitus (DM).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sabari,
Agusthia & Noer (2020) Hasil penelitian
tersebut didapatkan bahwa sebesar 88,9%
sampel memiliki perbedaan kadar gula darah
sebelum dan sesudah intervensi, dan 11,1%
tidak memiliki perbedaan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi. Kesimpulan
dari analisa data diketahui p value bernilai
0,000 yang menunjukan adanya pengaruh
rebusan buah mahkota dewa terhadap
penurunan gula darah pada pasien DM.

Kandungan saponin dalam daging buah
mahkota dewa dapat menurunkan kadar gula
darah. Cara kerja kandungan saponin ini
dengan menghambat kerja enzim -
glukosidase yang berperan dalam pemecahan
karbohidrat menjadi glukosa. Selain saponin,
tannin dalam mahkota dewa juga memiliki
peranan penting dalam mengurangi kadar
glukosa darah (Fiana & Oktaria, 2016).

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Kaban & Putri (2020) didapatkan hasil
bahwa terdapat perbedaan kadar gula darah
pre test dan post test meminum air daun
pandan dimana rata-rata kadar gula darah
responden pre test sebesar 225,25, post test
H+1 sebesar 212,95, post test H+3 sebesar
197,65, dan post test H+7 sebesar 181,25.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah
adanya pengaruh pembarian air daun pandan
terhadap penurunan kadar gula darah pada
pasien diabetes.

Ada empat senyawa aktif yang
terkandung dalam air daun pandan wangi
yaitu tannin, alkaloid, flavonoid dan
polifenol yang memiliki aktivitas
hipoglikemik yang dapat menurunkan kadar
glukosa darah dan memperbaiki jaringan
pankreas (Prameswari & Widjanarko, 2014).

Menurut asumsi peneliti  pemberian
seduhan rebusan mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dan daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius roxb) terhadap
gula darah pada penderita diabetes melitus
(DM) sangat efektif dilakukan karena buah
mahkota dewa dan daun pandan wangi
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mengandung senyawa  yang dapat
menurunkan kadar gula darah, sehingga
kadar gula darah penderita diabetes dapat
turun dengan mengkonsumsi obat herbal ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian tentang pengaruh seduhan
rebusan mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dan daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius roxb) terhadap
gula darah pada penderita diabetes melitus
(DM) telah dilakukan di wilayah Kkerja
Puskesmas Rejosari, dari tanggal 27 Juni - 17
Juli 2021. Didapatkan hasil bahwa mayoritas
yang menderita DM tipe 2 umur yang
terbanyak adalah 56-65 tahun 10 responden
(66,7%), jenis kelamin perempuan 10
responden (66,7%), pendidikan terakhir
SMA 8 responden (53,3%), pekerjaan IRT 8
responden (53,3%), lama menderita DM 1-5
tahun 8 responden (53,3%), dan obat oral
diabetes yang dikonsumsi adalah Metformin
sebanyak 8 responden (53,3%).

Perbedaan rata-rata kadar gula darah
responden  sebelum  diberikan  seduhan
rebusan mahkota dewa dan daun pandan
wangi 302,55 mg/dl dengan standar deviasi
59.265 mg/dl sedangkan rata-rata kadar gula
darah responden setelah diberikan seduhan
rebusan mahkota dewa dan daun pandan
wangi 268,83 mg/dl dengan standar deviasi
74.455 mg/dl. Berarti ada penurunan rata-
rata kadar gula darah penderita DM sebelum
dan sesudah diberikan intervensi seduhan
rebusan mahkota dewa dan daun pandan
wangi.

Hasil uji Wilcoxon pada 15 responden
yang mengkonsumsi  seduhan  rebusan
mahkota dewa dan daun pandan wangi
didapatkan hasil p value 0,000 < a (0,05),
jadi dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
yang berarti konsumsi seduhan rebusan
mahkota dewa dan daun pandan wangi
berpengaruh terhadap kadar gula darah
penderita DM.

Saran
1. Bagi llmu Keperawatan

Vol. 7 No.1 Juni 2022

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi bagi
mahasiwa keperawatan nantinya dalam
menerapkan asuhan keperawatan pada pasien
DM dimana seduhan rebusan mahkota dewa
dan daun pandan wangi dapat digunakan
sebagai  terapi komplementer  yang
mendampingi terapi farmakologinya.

2. Bagi Institusi/ Petugas Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran tentang
manfaat seduhan rebusan mahkota dewa dan
daun pandan wangi terhadap kadar gula
darah pada pasien DM dan menjadikannya
sebagai terapi komplementer atau alternatif
pengobatan penyakit DM.

3. Bagi pasien DM

Hasil penelitian ini diharapkan bisa
menjadi  salah satu motivasi  untuk
meningkatkan  kualitas  hidup  dengan
mengontrol gula darah dan dapat dijadikan
sebagai program pengobatan alternatif yang
diberikan mendampingi obat anti diabetes
oral dalam pengontrolan kadar gula darah
pada pasien DM sehingga diharapkan dapat
menurunkan komplikasi DM.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian  selanjutnya, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai data, informasi dasar, dan evidence
based untuk melaksanakan penelitian
selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan referensi penelitian lebih dalam
lagi untuk peneliti selanjutnya tentang
pengobatan alternatif dengan tanaman
mahkota dewa dan daun pandan wangi pada
penderita DM berdasarkan berat badan
penderita.
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